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Motto :

”Knowledge is life with wings”.

(Khalil Gibran’s Letter. November 15, 1917.)
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1.1 Latar Belakang

Pada masa krisis multi dimensi saat ini, bangsa Indonesia seakan
dihadapkan pada berbagai masalah yang cenderung berkelanjutan dan
tidak menentu dalam penyelesaiannya, yang semestinya itu tidak terjadi
pada masa pemerintahan reformasi saat ini. Hal ini jika dibiarkan dapat
berimplikasi amat jauh terhadap rakyat. Dimana rakyat sebagai pelaku
utama pembangunan yang berkewajiban mematuhi dan melaksanakan
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sedangkan pemerintah
sendiri berkewajiban mengarahkan, membimbing dan menciptakan
suasana yang menunjang bagi terlaksananya pembangunan tersebut.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) merupakan
pembiayaan bagi pembangunan nasional. Sumber APBN sendiri berasal dari
berbagai sektor diantaranya dari penjualan sektor migas, non migas dan
dana bantuan luar negeri, sedangkan sumber pendapatan lain yang
merupakan sumbangan terbesar bagi dana pemerintah adalah dari sektor
perpajakan.

Dilihat dari perkembangannya penerimaan pajak dari tahun ke
tahun selalu mengalami peningkatan, namun pada masa krisis ekonomi
dan moneter saat ini hampir seluruh sumber-sumber penerimaan negara
mengalami kemacetan dalam pencapaian targetnya terkecuali dari sektor
perpajakan yang diusahakan untuk melebihi target, yang digunakan untuk
menutup defisit APBN yang terjadi. Namun di sisi lain pemerintah
menghadapi dilema dimana obyek — obyek pajak yang semestinya dapat
diterapkan secara optimal apabila negara berada dalam keadaan ekonomi
dan politik yang stabil menjadi tidak optimal kembali. Terlebih adanya
peningkatan laju inflasi pada akhir-akhir ini yakni sebesar 10,82 persen
menurut perhitungan “year on year” dari Biro Pusat Statistik (BPS) dari
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Mei 2000 — Mei 2001 (sumber: Kompas, 2 juni 2001), laju inflasi tersebut
akan berdampak pada penurunan terhadap daya beli masyarakat
dikarenakan peningkatan harga barang sebagai aldbat dari peningkatan
tarif BBM, listrik dan telekomunikasi yang mulai diberlakukan pemerintah
sebagai kebijakan dalam pengurangan subsidi.

Mengutip pernyataan, Benny Pasaribu (Ketua Panitia Anggaran DPR)
pada salah satu harian Jawa Pos yang terbit 18 Mei 2001 yaitu Pemerintah
sebaiknya mengeluarkan kebijakan baru yang lebih mengintensifkan
penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) yang diterima setiap bulan yang belum
diterapkan secara benar, merupakan alternatif lain yang lebih difokuskan
mengingat kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 2,5 trilliun yang
disangsikan, disebabkan karena menurunnya transaksi jual beli yang
terjadi di masyarakat.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pentingnya

pemerintah menggali obyek - obyek pajak lain yang berhubungan dengan
penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) disamping obyek — obyek Pajak
Penghasilan (PPh) yang sudah ada, Namun semua tentunya tidak terlepas
dari kepatuhan Wajib Pajak sendiri di dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya menurut sistem Self Assessment.
Berdasarkan Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP-545/PJ./2000 tanggal 29
Desember 2000 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemotongan Pajak
Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 26 sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa
dan Kegiatan Orang Pribadi. Sesuai dengan uraian tersebut penyusun
mengangkat judul “TATA CARA PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 ATAS KARYAWAN LEPAS HARIAN PADA KOPERASI
AGROBISNIS TARUTAMA NUSANTARA JEMBER”.

Dikarenakan Pajak Penghasilan merupakan sumber penerimaan
pajak yang cenderung lebih kecil dipengaruhi oleh keadaan yang selalu
berubah - ubah , dimana justru berpengaruh besar pada sektor

perpajakan lain, oleh karena itu pelaksanaannya harus diterapkan secara

]
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benar sesuai dengan UU No.16/Tahun 2000 tentang tata cara dan
pelaksanaan perpajakan dan UU No.17/Tahun tentang Pajak Penghasilan.
Dikarenakan secara tidak langsung akan menunjang pada peningkatan
penerimaannya.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Pajak Penghasilan pasal 21
karyawan harian lepas pada Wajib Pajak Badan Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara di Jember.

2. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dan
membandingkan dengan praktek di lapangan.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Bagi Mahasiswa :
1.Dapat mendeskripsikan mekanisme  pelaksanakan Pajak
Penghasilan pasal 21 atas karyawan harian lepas pada Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara yang merupakan pihak yang wajib
melakukan pemotongan, penyetoran dan pelaporan Pajak
Penghasilan pasal 21.

2. Untuk menambah bekal dan pengalaman kerja, agar lebih terampil
didalam menghadapi pekerjaan yang sesungguhnya.

3. Untuk memenuhi persyaratan akademik guna menyelesaikan
pendidikan dan memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) pada Program
Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Jember.

Bagi Pihak Lain :

1. Memberi informasi bagi pihak - pihak yang memerlukan
sehubungan dengan mekanisme pelaksanaan Pajak Penghasilan
pasal 21.
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2. Sebagai sarana untuk saling bertukar pikiran dalam

menghadapi
kasus -

kasus yang terjadi di lapangan dengan membandingkan
dengan teori yang telah didapat di perkuliahan.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini berada di Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara yang berlokasi di J1. B

rawijaya 3 Jubung -
Jember.

1.3.2 Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan setiap hari kerja selama 30 hari
yang dimulai dari tanggal 8 Mei 2001 hingga tanggal 8 Juni 2001.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

/ .:'f%!_ | "{..Ik {;}’!’ iy, '?"'m‘
/ Q:\J:‘;‘l | o vianas
e | If e;: O gyr
A | UKIVERSITAS ugep

II. GAMBARAN UMUM TEMPAT PRAKTEK KERJA NYATA

2.1 Sejarah singkat lokasi Praktek Kerja Nyata

Pada tanggal 13 April 1990 terbentuklah kesepakatan antara H.A.
Ismail, H. Abdul Kahar Muzakir, Soeyitno CH dan Heru Tisdamana yang
sepakat untuk bekerja sama secara kooperatif dengan menerapkan
landasan-landasan koperasi dalam usaha tembakau bawah naungan (TBN).
Kesepakatan inilah yang memulai rencana pembentukan Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara. Kemudian pada rapat selanjutnya,
tepatnya pada hari Sabtu tanggal 28 juli 1990 yang diselenggarakan di
Jubung, Sukorambi Jember pada akhirnya diputuskan berdirinya sebuah
koperasi agrobisnis yang diberi nama Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara yang disingkat dengan Kopa TTN.

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara yang bergerak dalam
bidang pengolahan tanaman tembakau pada awal pembentukannya
beranggotakan sebanyak 22 orang, jumlah ini kemudian terus bertambah
seiiring dengan perkembangan Kopa Tarutama Nusantara Jember itu
sendiri, dan sampai dengan 31 Desember 1994 anggota Kopa Tarutama
Nusantara bertambah menjadi 180 orang, dimana keanggotaan Kopa
Tarutama Nusantara terdiri dari para pengusaha, petani, pemilik lahan,
dan mereka-mereka yang terlibat dalam agrobisnis yang telah setuju untuk
mematuhi dan mentaati Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga
(ART) Kopa Tarutama Nusantara Jember.

Para anggota tersebut dalam menjalankan kegiatannya selalu bekerja
sama dalam membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
untuk mencapai tujuan koperasi. Dimana tujuan dari Koperasi Tarutama
Nusantara Jember adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya
dibidang ekonomi khususnya sektor agrobisnis. Sedangkan Motto Kopa
Tarutama Nusantara sendiri adalah “ Mandiri adalah jati diri Koperasi yang
sejati .
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Rapat Anggota dalam Kopa Tarutama Nusantara mempunyai
kekuasaan tertinggi dalam menentukan kebijaksanaan dan program-
program kerja yang harus dilaksanakan oleh Péngurus dan Badan
Pemeriksa. Melalui Pengurus dan Badan Pemeriksa segala aktifitas dan tata
kehidupan koperasi dijalankan dan dikendalikan.

Permodalan awal Kopa Tarutama Nusantara Jember yang terhimpun
pada tahun 1991 terdiri dari modal sendiri dan modal luar. Modal sendiri
terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan wajib khusus dan
simpanan sukarela dari anggota. Sedangkan simpanan dari luar berasal
dari pinjaman pihak ketiga dan penghasilan lain Yang sah dan tidak
mengikat. Modal awal ini kemudian berkembang menjadi modal yang
berasal dari selain anggota Kopa Tarutama Nusantara, dari kredit Bank
Mandiri Jember (berganti nama dari Bank Ekspor Impor Indonesia Jember)
dan Red Clause ( LC dari mitra usaha luar negeri ).

2.1.1 Bidang Usaha Kopa Tarutama Nusantara

Bidang usaha Kopa TTN Jember pada saat ini terdiri dari :

1. Usaha Pokok
Usaha pokok pada saat ini adalah Tembakau Bawah Naungan
(TBN) yang memiliki keunggulan yakni menghasilkan tembakau
kualitas pembalut atau pembungkus rokok atau cerutu (berbahan
dekblad) lebih tinggi dari tembakau Besuki yang dibudidayakan,
bersifat padat karya dengan penggunaan tenaga kerja yang 2,5 kali
lebih banyak dibandingkan tembakau Besuki Na-Oogst (NO) yang
secara tradisional berjumlah 15-20 orang per hektar, adanya
tehnologi inovatif yaitu peémasangan waring atau kelambu dan
pemakaian air curah (springkler irrigation) serta tehnologi di bidang
pengeringan, namun di sisi lain  jelas memerlukan modal
operasional yang lebih tinggi dibandingkan dengan tembakau
tradisional.
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2.Usaha Pengembangan

Usaha pengembangan yang telah dirintis antara lain :

1. Budidaya tanaman pisang, wijen, kumis kucing, Valeriana,
tembakau White Burley, nangka, dan baby corn

2. Industri pengolahan sale pisang, minyak wijen dan tepung
pisang

3. Pembibitan tanaman holtikultura seperti pisang nangka,
rambutan dan durian

Namun jenis-jenis usaha diatas sejak tahun 1998 terhenti

dikerenakan Kopa TTN Jember kesulitan dalam hal bahan bakunya

dan tidak memiliki lahan khusus untuk keperluan jenis usaha
tersebut.

4. Usaha Simpan Pinjam Madani (USPM) yang merupakan unit
usaha mandiri yang didirikan tanggal 21 juli 2000 yang
bertujuan untuk meningkatkan kasejahteraan anggota beserta
keluarganya dan masyarakat sekitar Kopa Tarutama Nusantara.
Bidang usahanya antara lain : simpan pinjam, melayani
saprodi, dan kebutuhan bahan pokok serta penjualan hasil

usaha

3. Usaha kerja sama
Kerjasama yang masih dilakukan hingga sekarang meliputi :

1. Hellmering Kohne & Co Bremen (GmbH & Co. Bremen) dalam
rangka pemasaran tembakau dan modal usaha

2. Kelompok tani (klotan) Hj. Saspiati dalam rangka penanaman
Tembakau Bawah Naungan (TBN) seluas 6 Ha secara swadana
sedangkan Kopa TTN membantu mesin stik atau bor, waring dan
Petugas Penyuluhan Lapangan (PPL)

3. Koordinator Mitra (Komit)
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4. Balai-balai Penelitian antara lain dengan Balai Penelitian
Holtikultura (Balihorti), Balai Penelitian Tanaman Keras
(Balittas), Pusat Penelitian Perkebunan (Puslitbun) dan Balai
Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) PTP Nusantara X
Jember dan Dinas Perkebunan Jember

5. Perguruan-Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta di Jember

dan sekitarnya

2.1.2 Lokasi Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember

Kantor Pengurus Kopa Tarutama Nusantara Jember beralamatkan di
J1. Brawijaya 3 Jubung — Jember atau PO.BOX 53 dengan No.telepon (0331)
487135. Salah satu alasan penempatan lokasi kantor pengurus Kopa TTN
Jember tersebut dikarenakan lokasi tersebut mudah terjangkau dengan
adanya kemudahan sarana transportasi dan komunikasi.

Sedangkan penempatan lokasi Kantor Manajer adalah berada di JL
Ambulu 86 Pancakarya kecamatan Jenggawah — Jember dengan No.telepon
(0331) 57311 dikarenakan untuk lebih mendekati lokasi areal usaha Kopa
TTN Jember yang berada di wilayah kecamatan Jenggawah dan sekitarnya.

Semenjak awal berdirinya, Kopa TTN Jember memiliki bentuk usaha
sebagai koperasi. Dan badan usaha tersebut telah mendapatkan pengakuan
sebagai Badan Hukum No. 6913/B. H/II/90 pada tanggal 24 Desember
1990. Pada tahun 1994 Kopa TTN Jember mendapatkan sertifikat dengan
predikat “ A “ atau termasuk klasifikasi “ SANGAT MANTAP =


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi KOPA Tarutama Nusantara Jember adalah
sebagai berikut : '

rRAPA'r ANGGOTAJI I DEKOP I

KEPALA KANTOR PENGURUS PENGURUS KOORDINATOR
—_! J_— BADAN PEMERIKSA
- Staf Urusan Adm. Umum

- Staf Urusan Adm. Pembukuan

- Kasir

- Pengadaan

- Staf Urusan Ekspor

- Staf Urusan Pengembangan Tehnologi

Pembantu Khusus Kepala Pengendalian &
- Staf Urusan Tehnologi Efisiensi
- Staf Urusan Pajak

l Manager Litbang I Manager TTN
Waman Pengolahan
Keterangan

Garis Tanggung Jawab
Garis Koordinasi

Gambar 1. Struktur Organisasi Kopa TTN Jember (Juni 2001)
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2.2.1 Uraian Tugas
Uraian tugas dari struktur organisasi Kopa Tarutama Nusantara
Jember tersebut adalah sebagai berikut : '

a)

Rapat Anggota

Bertujuan untuk :

1. Menetapkan anggaran dasar

2. Menetapkan kebijaksanaan umum di bidang organisasi,
manajemen dan usaha koperasi

3. Memilih dan mengangkat serta memberhentikan Pengurus dan
Badan Pemeriksa

4. Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran dan pendapatan
belanja koperasi serta pengesahan laporan keuangan

5. Menetapkan pembagian sisa hasil usaha

6. Menetapkan penggabungan, peleburan, pembagian dan

pembubaran koperasi

Departemen Koperasi

Dalam hal ini selain Departemen Koperasi juga bekerja sama
dengan Dinas Perkebunan dan Lembaga Tembakau. Dekop
mempunyai tugas melakukan bimbingan dan pengawasan dalam
upaya mengamankan dan memperkuat kehidupan Kopa TTN
Jember. Hubungan dan rapat anggota dalam struktur organisasi
Kopa TTN Jember hanya sebatas sebagai koordinasi saja. Pejabat-
pejabat tersebut tidak mempunyai hak dan wewenang untuk turut
serta dalam pengambilan keputusan dalam rapat anggota.

Pengurus

Adapun tugas dari pengurus adalah :

1. Memimpin organisasi dan usaha koperasi

2. Melakukan semua tindakan hukum untuk dan atas nama
koperasi dan mewakilinya di hadapan dan di luar pengadilan

10
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3. Menyusun pembagian kerja dan tugas di antara pengurus
secara tertulis

4. Menyelengarakan pembinaan dan pelaﬁhan terhadap para
anggota guna meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
usahanya

5. Memimpin, mengawasi serta mengendalikan keberhasilan

koperasi

d) Koordinator Badan Pemeriksa

Koordinator Badan pemeriksa memiliki tugas dan wewenang

dalam hal :

1. Mengawasi pelaksanaan kebijaksanaan koperasi

2. Memeriksa dan meneliti kebenaran catatan yang berhubungan
dengan kegiatan organisasi dan usaha koperasi sekurang-
kurangnya tiga bulan sekali dengan membuat berita acara
pemeriksaan

3. Melaporkan hasil pemeriksaan kepada pejabat melalui
pengurus

4. Memeriksa dan meneliti neraca akhir tahun dan penghitungan
Sisa Hasil Usaha (SHU)

5. Membuat laporan tahunan secara tertulis

e) Staf Pengendalian dan Efisiensi (Dalef)

Bertugas untuk membuat dan memeriksa skedul atau Jjadwal kerja

koperasi secara efisien dan terkendali

f) Kepala Kantor Pengurus
Kepala kantor bertugas dalam hal :

1. Melakukan tata usaha kantor

11
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2. Memenuhi kebutuhan alat-alat kantor serta perlengkapannya

3. Menyimpan kebutuhan dan mengarsipkan dokumen-dokumen

koperasi

g) Staff Urusan Pembukuan
Tugasnya adalah :
1. Menyusun dan membuat laporan keuangan secara periodik

2. Mencatat dan membukukan keluar masuknya uang ke dalam
buku harian dan kontrol

h) Staff Urusan Ekspor

Tugasnya adalah membuat dokumen atau surat-surat

perlengkapan ekspor secara menyeluruh

i) Kasir
Mempunyai tugas untuk :

1. Mengurus keluar masuknya uang yang terjadi di Kopa TTN
Jember

2. Membayar gaji para karyawan

j) Manajer
Tugas dari manajer adalah :
1. Menjalankan pekerjaan yang diberikan oleh pengurus
2.Memimpin, memerintah dan mengontrol pekerjaan yang

dijalankan oleh asisten manajer

12
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k) Wakil Manajer Pengolahan

Mempunyai tugas yaitu :

18

Membantu manajer dalam melaksanakan tugas yang diberikan
oleh pengurus koperasi

Mewakili manajer dalam memimpin, memerintah dan
mengontrol pekerjaan yang dijalankan asisten manajer apabila

manajer sedang melaksanakan tugas lain ataupun pada saat
berhalangan

13
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3.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
3.1.1 Jadwal kegiatan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Minggu Pertama :
Berlangsung dari tanggal 8 Mei 2001 hingga tanggal 15 Mei 2001 :

1)

Penerimaan Praktek Kerja Nyata di Koperasi agrobisnis Tarutama
Nusantara yang diwakili oleh Bapak Roni selaku staff dari kantor
pengurus Kopa TTN

2) Perkenalan dengan para staff di kantor pengurus Kopa TTN
Jember

3) Berkonsultasi dan mendapat penjelasan tentang aktifitas sehari-
hari di Kantor Pengurus Kopa TTN Jember sesuai dengan bagian
masing-masing

Minggu Kedua

Berlangsung dari tanggal 16 Mei 2001 hingga tanggal 22 Mei 2001 :

1)

Memperoleh Penjelasan tentang sejarah berdirinya Koperasi
agrobisnis Tarutama Nusantara berikut dengan susunan
kepengurusan dan struktur organisasi Kopa TTN

2) Mendapat penjelasan tentang uraian tugas dan wewenang
masing-masing bagian yang tercantum pada struktur organisasi
3) Memperoleh penjelasan tentang kegiatan usaha yang dilakukan
di Kopa TTN Jember dan Kegiatan yang dilakukan di Kantor
Manager Kopa TTN
4) Memperoleh pengarahan tentang proses pengolahan data
5) Membantu memasukkan dan mengolah data-data
Minggu Ketiga

Berlangsung dari tanggal 23 Mei 2001 hingga tanggal 29 Mei 2001 :

1)

Mendapat penjelasan tentang proses pelaksanaan Pajak
Penghasilan pasal 21 khususnya bagi karyawan lepas harian

14
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3.1.2

2) Mendapat penjelasan tentang daftar jumlah karyawan yang
melaksanakan kegiataan pengolahan

3) Membantu melakukan rekapitulasi data karyawan dan data gaji

4) Berkonsultasi atas kelengkapan data sebagai bahan dalam
pembuatan laporan

Minggu Keempat

Berlangsung dari tanggal 30 Mei 2001 hingga tanggal 8 Juni 2001 :

1) Melakukan konsultasi akhir dengan pembimbing di Kopa TTN
Jember

2) Mendapat saran dan bimbingan atas data — data yang akan
dibuat laporan PKN

3) Pelepasan Praktek Kerja Nyata di Kantor Pengurus Kopa
Tarutama Nusantara yang dihadiri oleh bapak Soedarjan dan
bapak Andi selaku wakil dari pengurus kantor dan supervisor
dari Universitas Jember bapak Drs. Didik Eko Julianto.

Landasan Teori dan Undang — Undang Pajak Penghasilan Pasal 21
1) Pajak Penghasilan
Melalui Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP-545/PJ./2000
tanggal 29 Desember 2000, BAB I tentang Ketentuan Umum
pasal 1, bahwa yang termasuk dikenakan pajak penghasilan
adalah
a. Tenaga lepas adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi
kerja yang hanya menerima imbalan apabila orang pribadi
vang bersangkutan bekerja
b. Penerima upah adalah orang pribadi yang menerima upah
harian, upah mingguan, upah borongn atau upah satuan
c. Upah harian adalah upah yang terutang atau dibayarkan atas
dasar jumlah hari kerja

15
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d. Upah mingguan adalah upah yang terutang atau dibayarkan
secara mingguan

e. Upah borongan adalah upah yang terlitang atu dibayarkan
atas dasar penyelesaian pekerjaan tertentu

f. Upah satuan adalah upah yang terutang atau dibayarkan atas
dasar banyaknya satuan produk yang dihasilkan

Yang disebut subyek pajak dalam hal ini adalah segala sesuatu

yang mempunyai potensi untuk memperoleh penghasilan dan

menjadi sasaran untuk dikenakan pajak penghasilan.

Berdasarkan Ketentuan Undang-Undang Nomer 17/Tahun 2000

pasal 2 ayat 1 yang berlaku mulai 1 januari 2001 mengenai

Pajak Penghasilan merinci beberapa subyek pajak diantaranya

adalah :

1. Subyek pajak pribadi. Subyek pajak pribadi meliputi wajib
pajak yang bertempat tinggal di dalam negeri maupun yang
bertempat tinggal di luar negeri yang memperoleh
penghasilan dari Indonesia.

2. Subyek pajak badan. Badan yang terdiri dari perseroan
terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainya, badan
usaha milik negara, dan badan usaha milik daerah dengan
nama dan dalam  bentuk  apapun, persekutuan,
perkumpulan, firma, kongsi, koperasi, yayasan atau
organisasi yang sejenis, lembaga, dana pensiun, dan bentuk
usaha lainnya.

3. Bentuk Usaha Tetap (BUT)

Subyek pajak warisan belum dibagi sebagai satu kesatuan

16
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Definisi daripada Penghasilan sendiri menurut UU Nomer 17 /Tahun
2000 pasal 4 adalahsetiap tambhan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia

maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi

atau untuk menambah Kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan,

dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk :

a.

Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa
yang diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan,
honorarium, komisi, bonus, gratifikasi, uang pensiun, atau
imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali ditentukan lain dalam
Undang-Undang

Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan
penghargaan

Laba usaha

d. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta

L

Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan
sebagai biaya

Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan
pengembalian utang

Deviden, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk
deviden dari perusahaan asuransi atau pemegang polis dan
pembagian sisa hasil usaha koperasi

Royalti

Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan
harta

Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala

Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan
jumlah tertentu yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah
Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing

m. Selisih lebih karena penilaian aktiva

17
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Premi asuransi

0. Iuran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya

2)

yang terdiri Wajib Pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan
bebas

Tambahan kekayaan netto yang berasal dari penghasilan yang
belum dikenakan pajak

Pajak penghasilan pasal 21

Merupakan pajak yang terutang atas penghasilan yang menjadi
kewajiban wajib pajak untuk membayarnya. Penghasilan yang
dimaksud adalah berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan
pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan dengan
pekerjaan, jasa atau kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak
orang pribadi dalam negeri.

Pemotong Pajak Penghasilan pasal 21
Berdasarkan pasal 21 ayat (1), dimana pemotong pajak adalah
setiap orang pribadi atau badan yang diwajibkan oleh Undang-
Undang No. 17/Tahun 2000 untuk memotong pajak penghasilan
pasal 21. Pemotongan, penyetoran dan pelaporan pajak atas
penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan
dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima atau
diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri, wajib
dilakukan oleh :

1. Pemberi kerja terdiri dari orang pribadi dan badan, termasuk
bentuk usaha tetap, badan atau organisasi internasional yang
tidak dikecualikan sebagai pemotong pajak berdasarkan
keputusan Menteri Keuangan, baik merupakan induk

maupun cabang, perwakilan atau unit yang membayar gaji,

upah, honorarium dan pembayaran lain dengan nama

18
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apapun, sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang
dilakukan di Indonesia oleh pegawai atau bukan pegawai.

2. Bendaharawan pemerintah termasuk bendaharawan pada
pemerintah pusat, pemerintah daerah, instansi atau lembaga
pemerintah, lembaga — lembaga lainnya dan Kedutaan Besar
Indonesia yang membayarkan gaji, upah, honorarium,
tunjangan dan pembayaran lainnya.

3. Dana pensiun, PT Taspen dan badan penyelenggara jaminan
sosial tenaga kerja (Jamsostek) lainnya, serta badan — badan
lain yang membayar uang pensiun, Tabungan Hari Tua atau
Tunjangan Hari Tua.

4. Yayasan, lembaga, kepanitian, asosiasi, perkumpulan dan
organisasi dalam bentuk apapun dalam segala bidang
kegiatan sebagai pembayar gaji, upah, honorarium atau
dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan, jasa
dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi.

5. Perusahaan, badan termasuk bentuk usaha tetap (BUT) yang
membayar honorarium sebagai imbalan sehubungan dengan
kegiatan dan jasa yang dilakukan oleh orang pribadi baik
yang berstatus wajib pajak dalam negeri maupun wajib pajak
luar negeri.

6. Perusahaan, badan termasuk bentuk usaha tetap (BUT) yang
membayarkan honorarium atau imbalan lain kepada peserta
pendidikan, pelatihan dan pemagangan.

Obyek Pajak dari Pajak Penghasilan pasal 21

Menurut Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP-545/PJ. /2000
tanggal 29 Desember 2000 yang dimaksud obyek pajak
penghasilan pasal 21 adalah penghasilan yang dipotong pajak
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Ul

untuk dikenakan pajak penghasilan pasal 21, termasuk di

dalamnya :

1. Penghasilan yang diterima atau dipéroleh secara teratur
berupa gaji, uang pensiun bulanan, upah, honorarium, premi
bulanan, uang lembur, uang ganti rugi, tunjangan isteri,
tunjangan anak, tunjangan kemahalan, tunjang jabatan,
tunjangan khusus, tunjangan transport, tunjangan pajak,
tunjangan iuran pensiun, tunjangan pendidikan anak, bea
siswa, hadiah premi asuransi yang dibayar pemberi kerja dan
penghasilan teratur lainnya dengan nama apapun.

2. Penghasilan yang diterima atau diperoleh secara tidak teratur
berupa jasa produksi, tantiem gratifikasi, tunjangan cuti,
tunjangan hari raya, tunjangan tahun baru, bonus, premi
tahunan dan penghasilan sejenis lainnya yang sifatnya tidak
tetap dan yang biasanya dibatalkan sekali dalam setahun.

3. Upah harian, upah mingguan, upah satuan dan upah
borongan.

4. Uang tebusan pensiun, uang Tabungan Hari Tua (THT), uang
pesangon dan pembayaran lain sejenis.

5. Honorarium, uang saku, hadiah atau penghargaan dengan
nama dan dalam bentuk apapun, komisi, beasiswa dan
pembayaran lain sebagai imbalan sehubungan dengan
pekerjaan, jasa dan kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak
dalam negeri.

Wayjib Pajak dari Pajak Penghasilan pasal 21

Penerima penghasilan atau wajib pajak yang dipotong

penghasilan sesuai dengan pajak penghasilan pasal 21 adalah :

1. Pegawai adalah setiap orang pribadi, yang melakukan
pekerjaan berdasarkan suatu perjanjian atau kesepakatan
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6)

kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, termasuk yang
melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri atau badan
usaha milik negara dan badan usaha milik daerah;

2. Pegawai tetap yaitu orang pribadi yang bekerja pada pemberi
kerja yang menerima atau memperoleh gaji dalam jumlah
tertentu secara berkala, termasuk anggota dewan komisaris
dan anggota pengawas yang secara teratur ikut serta
melaksanakan kegiatan perusahaan;

3. Pegawai lepas adalah orang pribadi yang bekerja pada
pemberi kerja yang hanya menerima upah apabila orang
pribadi yang bersangkutan bekerja;

4. Penerima pensiun yaitu orang pribadi atau ahli warisnya
yang menerima atau memperoleh imbalan untuk pekerjaan
yang dilakukan dimasa lalu, termasuk orang pribadi atau
ahli waris yang menerima pensiun, Tabungan Hari Tua atau
Tunjangan Hari Tua selain yang dibayarkan oleh Taspen;

S. Penerima honorarium yaitu orang pribadi yang menerima
upah harian, upah mingguan, upah borongan atau upah
satuan;

6. Penerima upah yaitu orang pribadi yang menerima upah baik

upah harian, upah borongan, maupun upah satuan.

Pengurangan yang diperbolehkan dalam penghitungan
Penghasilan Kena Pajak (PKP) Pajak Penghasilan pasal 21
khususnya bagi Karyawan yang menerima upah harian, upah
satuan, upah borongan dan uang saku harian.

Besarnya penghasilan netto atau penghasilan kena pajak dari
pegawai harian, mingguan, pemagang dan pegawai tidak tetap
lainnya yang menerima penghasilan berupa upah harian, upah
mingguan, upah satuan, upah borongan, dan uang saku harian,
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maka penghasilan bruto dikurangi dengan penghasilan tidak
kena pajak (PTKP) yang besarnya Rp. 24.000,00 per hari.
Pengurangan PTKP tersebut diterapkan atas penghasilan bruto
selama penghasilan brutonya tidak melebihi 240.000,00 atau
tidak dibayarkan secara bulanan atau penerima penghasilan
bukan pegawai tetap.

Jika satu bulan takwim jumlahnya melebihi Rp. 240.000,00
maka besarnya PTKP yang dapat dikurangkan untuk satu hari
adalah sesuai dengan jumlah PTKP sebenarnya dari penerima
penghasilan yang bersangkutan dibagi dengan 360 hari.

Jika penghasilan tersebut dibayarkan secara bulanan atau
penerima penghasilan adalah pegawai tetap, maka besarnya
PTKP yang dapat dikurangkan adalah PTKP yang sebenarnya.

Tarif Pajak Penghasilan pasal 21 khususnya bagi pegawai tidak
tetap atau pegawai lepas

Menurut Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP-545/PJ./2000
tanggal 29 Desember 2000 yaitu tarif pajak penghasilan pasal 17
Undang-Undang No.17/Tahun 2000 yaitu sebesar 5 % untuk
tarif yang dikenakan atas penghasilan sampai dengan Rp.
25.000.000 ( dua puluh lima juta rupiah ), dimana tarif tersebut
dikenakan atas penghasilan berupa upah harian, upah
mingguan, upah satuan, upah borongan, dan uang saku harian
yang jumlahnya melebihi Rp.24.000,00 per hari tetapi tidak
melebihi Rp 240.000,00 dalam satu bulan takwim dan/atau
tidak dibayarkan secara bulanan.Tapi apabila penerima
penghasilan berupa upah, uang saku dan komisi tersebut adalah
pegawai tetap maka atas seluruh penghasilan yang diterima atau
diperoleh dari pemberi kerja yang bersangkutan termasuk upah,
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8)

uang saku, dan komisi dikenakan PPh pasal 21 dengan
menerapkan tarif PPh pasal 17.

Penyetoran dan Pelaporan Pajak

Bagi wajib pajak badan dan pribadi yang dikenakan kewajiban
Pajak Penghasilan pasal 21, maka diwajibkan untuk menghitung,
memotong, menyetor dan melaporkan PPh yang terutang setiap
bulan takwim. Pembayaran dan penyetoran dapat melalui jasa
Kantor Pos dan Giro ataupun melalui jasa bank persepsi.
Penyetoran dan pembayaran pajak tersebut melalui sarana Surat
Setoran Pajak (SSP). Sedangkan pelaporannya menggunakan
Surat Pemberitahuan Masa, dan pada akhir tahun pajak, wajib
pajak juga diwajibkan untuk menghitung, menyetor dan
melaporkan pajak yang terutang pada akhir tahun dengan
menggunakan Surat Pemberitahuan Tahunan sebagai sarana
pelaporannya.

Menurut Undang — Undang no. 16/Tahun 2000 mengenai tata
cara perpajakan, Surat Setoran Pajak adalah surat yang oleh
wajib pajak digunakan untuk melakukan pembayaran atau
penyetoran pajak yang terutang ke kas negara atau ke tempat
pembayaran lain yang ditetapkan oleh menteri keuangan. Surat
pemberitahuan Masa adalah surat yang oleh wajib pajak
digunakan untuk melaporkan  penghitungan dan atau
pembayaran pajak yang terutang dalam suatu masa atau pada
suatu saat. Sedangkan Surat Pemberitahuan Tahunan adalah
surat yang oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan
penghitungan dan pembayaran pajak yang terutang dalam suatu
tahun pajak.

Surat Setoran Pajak (SSP) disetorkan paling lambat tanggal 10

bulan berikutnya, jika terdapat keterlambatan atau kekurangan
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maka wajib pajak akan dikenakan denda sebesar 2% dari pajak
yang belum disetorkan. Untuk SPT Masa dilaporkan selambat —
lambatnya tanggal 20 bulan berikutnya. SPT Tahunan dilaporkan
selambat-lambatnya akhir bulan ketiga. Atas keterlambatan
tersebut, wajib pajak akan dikenakan biaya administrasi atau
denda sebesar RP 25.000,- per bulan untuk SPT Masa dan
sebesar Rp 50.000,- per bulan untuk SPT Tahunan.

3.1.3 Prosedur Penghitungan dan Pemotongan PPh pasal 21 atas Karyawan
Harian Lepas pada Koperasi Tarutama Nusantara Jember
1) Sistem Ketenagakerjaan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Tenaga kerja Kopa TTN Jember dapat digolongkan berdasarkan :
1.1 Sistem Pengangkatan dan Penggajian
1. Karyawan Kontrak Kerja
Pada Kopa TTN tidak dikenal istilah pegawai tetap melainkan
karyawan kontrak kerja. Karyawan kontrak kerja diangkat
dan diberhentikan oleh pengurus dengan sistem kontrak
yang berlaku selama enam bulan sekali, apabila habis masa
kontrak kerjanya dapat diperpanjang kembali jika dipandang
masih diperlukan oleh Kopa TTN J ember. Karyawan kontrak
kerja ini digaji sesuai dengan kontrak kerja yang disepakati
yaitu penggajian secara bulanan.
2. Karyawan Langsung Harian Fungsional

Karyawan harian langsung fungsional adalah karyawan
yang diangkat guna membantu bidang-bidang khusus
berkaitan dengan pelaksanaan proses produksi, karyawan
yang termasuk didalamnya biasanya memiliki keahlian
tertentu sesuai bidang yang ada. Karyawan harian langsung
fungsional ini digaji sesuai dengan system penggajian

karyawan kontrak kerja yaitu secara bulanan
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3. Karyawan Harian
Karyawan harian adalah karyawan yang diangkat atau
dipekerjakan untuk menjalankan proses produksi secara
langsung dan memperoleh gaji secara harian yang
dibayarkan setiap sepuluh hari sekali. Apabila karyawan
tersebut tidak masuk kerja tidak akan mendapat upah dan
apabila terjadi kerja lembur maka dengan sendirinya
upahnya akan ditambah.

4. Karyawan Borongan
Karyawan borongan adalah karyawan yang diangkat untuk
menjalankan proses produksi secara langsung dan digaji
sesuai dengan besar kecilnya atau kuantitas pekerjaan yang
dilakukan.

5. Karyawan Musiman
Karyawan musiman adalah karyawan yang diangkat atau
dipekerjakan apabila Kopa TTN Jember merasa kekurangan
tenaga kerja dalam penyelesaian proses produksinya secara
langsung. Penggajian karyawan musiman ini dibedakan
menjadi dua, yaitu :

a. Karyawan Musiman harian, yaitu karyawan yang mendapat
gaji secara harian dan dibayarkan setiap sepuluh hari sekali.
Upahnya dibayarkan sesuai dengan banyaknya hari kerja.

b. Karyawan Musiman Borongan, yvaitu karyawan yang
mendapatkan gaji atau upah sesuai besar kecilnya kuantitas
pekerjaan yang dilakukan.

Apabila pekerjaan yang dilakukan telah selesai maka karyawan

musiman tersebut akan diberhentikan dan dapat bekerja kembali

apabila diperlukan oleh Kopa TTN Jember.
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1.2 Penggolongan Tenaga Kerja Langsung dan Tidak Langsung

L.

Tenaga Kerja Tidak Langsung

Adalah tenaga kerja yang telibat éecara tidak langsung
pada kegiatan proses produksi, dimana melakukan
pekerjaaan tidak langsung pada lapangan melainkan
berada di kantor yang lebih banyak mengatur, memberi
perintah dan mengawasi jalannya produksi.

Tenaga Kerja Langsung

Adalah tenaga kerja yang terlibat langsung pada kegiatan
proses produksi. Penggolongan tenaga kerja langsung

dapat dilihat pada Daftar Tabel Penggolongan Tenaga

Kerja Langsung.

Tabel 1. Penggolongan Tenaga Kerj

a Langsung Kopa TTN-Jember

[ No Keterangan Jumlah Sistem Upah ‘
( 1 | Karyawan Kontrak Kerja \ 60 orang Bulanan J
2 Tenaga Harian Langsung 50 orang Bulanan
Fungsional
‘73 Tenaga Kerja Langsung Harian 50-100 orang Harian
‘7 4 Tenaga Kerja Langsung 500-2000 orang | Borongan
Borongan
Tenaga Kerja Langsung
5 Musiman : 500-2000 orang | Harian
a. TKLM Harian 500-2000 orang | Borongan
b. TKLM Borongan

Sumber : Kopa Tarutama Nusantara Jember, Juni 2001
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2) Sistem Pemberian Gaji atau Upah Karyawan Tarutama Nusantara
Bagi Karyawan Harian
Jumlah gaji yang ditetapkan oleh Kopa TTN atas karyawan harian
lepasnya menurut ketentuan UMR Jatim yaitu antara Rp. 300.000 —
Rp. 330.000 untuk upah per bulan, tambahan atas gaji karyawan
dapat terjadi jika ada penambahan jam  kerja dimana
penghitungannya menurut perbandingan upah dalam sehari dengan
jumlah penambahan jam kerja, kecuali pada upah karyawan
borongan dimana jumlah upah didasarkan pada kuantitas barang
yang dapat dihasilkan.
Pembayaran gaji atau upah tersebut biasanya dilakukan pihak TTN
pada hari ke sepuluh kerja. Sebagai contoh “ Bu Juniah” adalah
karyawan harian lepas yang bekerja di lokasi Satman Pancakarya
dalam periode 10 hari kerja tercatat 8 hari kerja, sedangkan untuk
upah sehari kerja ditentukan TTN sebesar Rp. 10.000,- maka pada
hari ke -10 Bu Juniah menerima upah sebesar,
8 hari kerja x Rp. 10.000,- = Rp. 80.000,-
Namun jika ada Penambahan Jam kerja juga ditambahkan, misalnya
Lembur selama 8 jam kerja, sedangkan upah yang dibayarkan perjam
kerja sebesar Rp 1.500 maka upah selama 8 jam kerja sebesar 8 X
Rp.1.500,- =Rp. 12.000,-
Untuk perhitungan jumlah rata-rata gaji setahunnya adalah jumlah
seluruh karyawan dikalikan dengan jumlah gaji per sepuluh hari

kerja, kemudian disetahunkan.

Bagi Karyawan Kontrak Kerja
Penghitungan gaji karyawan tetap atau dalam Kopa TTN dikenal
dengan istilah karyawan kontrak kerja. Secara garis besarnya

penghitungan pajak atas gaji karyawan kontrak kerja dan karyawan
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harian fungsional didasarkan atas format penghitungan gaji yang
telah ditetapkan pihak TTN.

Karyawan Kontrak Kerja yang termasuk didalamya adalah Pengurus,
Kepala Kantor Pengurus, Koordinator Badan Pemeriksa, Dewan
Penasehat, Pembantu Khusus, Kepala Pengendalian dan Efisiensi,
Manager Pengolahan, Wakil Manager Pengolahan, Manager Litang,
Kepala Kantor Manager Litbag, Grader atau Penyortir, Pejabat Show
Room, Pejabat Pengolahan TTN 1, Pejabat Pengolahan TTN 1l dan para
Satuan Mandor.

Untuk lebih jelasnya tentang pembagian Karyawan Kontrak Kerja

menurut bidangnya masing-masing dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai
berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel

No | Keterangan Karyawan

1

2

(U, TR -S>

6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
{7

18
19

Pengurus
a. Ketua
b. Sekretaris
¢. Bendahara
d. Asisten Pengurus
Kepala Kantor Pengurus
Koordinator Badan Pemeriksa
Dewan Penasehat
Pembantu Khusus

Urusan Teknologi

Urusan Pajak
Kepala Pengendalian dan Efisiensi
Manajer TTN
Wakil Manajer Pengolahan
Kepala Kantor Manajer
Manajer Litbang
Kepala Kantor Manajer Litbang
Grader atau Penyortir
Pejabat Show Room dan Juru Tulis
Pejabat Pengolahan TTN I
Pejabat Pengolahan TTN1I
Pegawai Sub Wirowongso
Pegawai Sub Panca Karya
Pegawai Sub Suko Makmur

Pegawai Sub Klompangan

2. Penggolongan Tenaga Kerja Tidak Langsung Kopa TTN-Jember

Sistem Gaji

Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan

Bulanan

Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan
Bulanan

Bulanan

Sumber: Kopa TTN-Jember, Juni 2001
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Kopa Tarutama Nusantara Jember telah menetukan bahwa besaran gaji
bagi karyawan kontrak kerja,

Terendah Rp. 800.000,-

Tertinggi Rp. 1.500.000,-

Kemudian dari pedoman gaji pokok tersebut dapat dihitung besarnya gaji
yang diterima oleh masing-masing karyawan kontrak kerjanya setiap
bulannya disesuaikan dengan besarnya tunjangan dan tingkat jabatan dari
masing-masing karyawannya dengan menggunakan format penghitungan
gaji karyawan kontrak kerja.

pihak TTN mempergunakan format penghitungan Gaji bagi Karyawan
Kontrak Kerja adalah sebagai berikut :

Gaji = Gaji Pokok + Tunjangan + Variabel

Keterangan !

1. Besarnya tunjangan yang diberikan perusahaan sebesar 20 % dari
gaji pokok karyawan.

2. Besarnya variable ditentukan sesuai dengan jabatan dari masing-
masing karyawan namun ditetapkan perusahaan bahwa angka
maksimum dari veriabel adalah 60 % dari jurnlah gaji pokok.

Sedangkan PTKP yang digunakan dalam penghitungan pajaknya adalah
PTKP bulanan dikarenakan gaji tersebut pembayarannya secara bulanan.
Jadi penghitungan pajaknya : 5 % x (Gaji — PTKP)

Contoh : Karyawan Sigit memperoleh gaji 700.000 per bulan maka besar
pajaknya 5 % X ( 700.000 — 240.000) = Rp. 23.000,-

Untuk karyawan harian lepas dengan total karyawan sebanyak 2100 orang,
dimisalkan per hari menerima upah rata-rata sebesar Rp. 10.000,- maka

jumlah gaji setahunnya bagi karyawan lepas harian adalah :
2100 X 10 hari kerja X Rp 10.000,- = Rp. 210.000.000
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Dari jumlah upah dalam sepuluh hari kerja tersebut kemudian
disetahunkan diaman dalam setahun terjadi 36 kali pembayaran
upah, menjadi Rp. 178.500.000 X 36 = Rp. 7.560.000.000,-

2.2 Penerima Upah atau Gaji Karyawan Harian Tarutama Nusantara

Penerima upah atau gaji harian yang dibayarkan setiap 10 hari kerja adalah

Karyawan Harian Lepas, Karyawan Borongan, Karyawan Musiman yang

dibagi atas dua bagian yaitu Karyawan Musiman Harian dan Karyawan

Musiman Borongan. Penentuan jumlah gaji yang diterima masing-masing

karyawan harian ditentukan dari intensitas hari kerja karyawan, yang

dapat diketahui dari Hasil Rekapitulasi Gaji Karyawan Harian yang

pencatatannya dilakukan setiap hari ke ~10 kerja.

Sesuai dengan Daftar Upah Karyawan Harian sebagaimana terlampir,

Petunjuk Pengisian Rekapitulasi Upah Karyawan Harian sebagai berikut :

1. Satman/Klotan, diisi sesuai dengan pembagian satuan mandor atau
kelompok tani yang ditetakan TTN ( misalnya Satman Curah Kates)

2. Tanggal, diisi dengan tanggal pengisian yakni dengan durasi hari
selama 10 hari kerja (misalnya tanggal 11 — tanggal 20)

3. No. ; diisi dengan nomor urut karyawan (1,2,3, dst)
Nama ; diisi dengan nama karyawan

5. Tanggal Bekerja ; diisi sesuai dengan hari kerja dimana jumlah hari
kerja dari masing-masing karyawan selama durasi 10 hari
kerja.(Pengisiannya dengan menggunakan cek poin pada kolom-
kolomnya, point “ v’ untuk hari masuk dan “ - “ untuk hari libur kerja)

6. Jumlah ; dibagi dua yakni kolom Hari dan Jam Lembur, untuk jumlah
hari (1) setelah disesuaikan dengan cek poin yang tertera pada kolom
tanggal bekerja sedangkan untuk jumlah lembur (2) diisikan sesuai
dengan jam lembur yang diambil karyawan

7. Upah Pokok ; dibagi dua kolom yakni Hari dan Lembur, untuk kolom
Hari (3) diisikan jumlah gaji pokok harian sedangkan untuk kolom
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Lembur (4) diisikan dengan tambahan penghasilan sesuai dengan jam
lembur yang diambil
8. Kolom Jumlah Akhir dibagi tiga kolom, yakni koloin Hari/Rp. (1x3) diisi
dengan jumlah dari kolom (1) dikalikan dengan jumlah pada kolom (3)
hasilnya dituliskan pada kolom (5}, kemudian Kolom Lembur Rp.(2x4)
atau disebut dengan kolom (6) diisi dari hasil jumlah kolom (2) setelah
dikalikan dengan kolom (4), sedangkan kolom Premi/Rp. atau kolom (7)
diisi jika ada penambahan premi
9. Jumlah dibayarkan/Rp. (5+6+7) atau juga disebut kolom (8) ; diisikan
dengan jumlah dari kolom (5) ditambah kolom (6) ditambah kolom (7)
10. Kolom Tanda Terima ; diisi dengan tanda terima dari karyawan dari
setiap lima karyawan paling tidak ada perwakilan salah satu
diantaranya untuk memberikan tanda terima baik tanda tangan atau
dengan cap jempol
11. Baris Jumlah adalah jumlah total dari keseluruhan atau masing-masing
kolom yang ada
12. Baris Terbilang adalah jumlah gaji karyawan dalam bentuk
tulisan/latin
13. Kemudian dari masing-masing Satman menandatangani rekapitulasi
dari karyawannya, setelah itu diperiksa oleh sub manager sebelum
disetujui oleh manager.
Dari hasil rekapitulasi tersebut akan diketahui berapa besarnya pajak
penghasilan 21 yang harus dipotongkan atau tidak dipotong pajak.
( Lampiran I')
2.3 Penghitungan Pajak Karyawan Harian Lepas
1. Karyawan Harian Lepas dengan Upah Harian
Perhitungan pajak penghasilan pasal 21 dihitung dengan
mengurangkan penghasilan sehari dengan penghasilan tidak
kena pajak sebesar Rp 24.000,- sehari.
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Contoh :

Pekerja harian, Misnari menerima upah Rp 30.000,- sehari
PPh pasal 21 sehari = 5% x (Rp 30.000 - Rp 24.000)

5% x Rp. 6000

Rp. 300,-

Apabila penghasilan sehari Pak Misanari jika diakumulasikan
tidak sampai sebulan telah melebihi dari Penghasilan Tidak
Kena Pajaknya (PTKP) sebulan yaitu sebesar Rp 240.000,-

Misalkan :

Pada hari kerja ke-9 pak Misnari telah menerima penghasilan
sebesar Rp 270.000,- sehingga telah melebihi PTKP yang
ditentukan sebesar Rp 240.000,- dengan demikian
penghitungan pasal 21 atas penghasilan Pak Misnari dalam
bulan tersebut :

Upah 10 Bari KeTja ....ccootvornrseesnnssssndives =Rp 270.000,-
PTKP : 9 x (2.880.000/360)......c..ccevreenn. =Rp  72.000,-
Upah harian terutang pajak.................. =Rp 198.000,-

PPh pasal 21 terutang :

5 % X Rp 98000 - 0. o desiiasansnsstoas =Rp 9.900,-
PPh pasal 21 yang telah dipotong :

8 hari xR 300" ..allcrvisinnsevrstiie. svassaanres =Rp 2.400,-

PPh pasal 21 kurang dipotong.............. =Rp 7.500,-
Jumlah sebesar Rp 7.500,- dipotongkan dari upah harian
vang dibayarkan pada harike-10 yaitu Rp 30.000,- — Rp
7.500,- = Rp 22.500,-

LI
(93]
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Pada hari kerja ke-10 dalam bulan takwim tersebut jumlah PPh
pasal 21 penghitungannya adalah :

Upah sehari .....ccoevieiiiiiiiiiiinines =Rp 30.000,-
PTKP : Rp 2.880.000/360.......cccoeviiinnnnnn =Rp 8.000.-
Upah harian terutang pajak.................... =Rp 22.000,-

PPh pasal 21 per hari :
5 9% x Rp 000 - .cossivisisoinssmsigsissaiing s =Rp 1.100,-

Karyawan Harian Lepas dengan Upah Borongan

Perlakuan pengenaan Pajak Penghasilan pasal 21 bagi
karyawan borongan pada Tarutama Nusantara menggunakan
norma penghitungan atas Pajak Penghasilan pasal 21 untuk
karyawan satuan, dikarenakan besarnya upah yang diterima
dihitung dari kuantitas barang yang dihasilkan. Untuk
pegawai lepas dengan upah borongan yang dihitung besarnya
penghasilan berdasarkan dengan kuantitas atau besar
kecilnya pekerjaan yang dilakukan, maka pengenaan PPh
pasal 21 adalah penghasilan bruto dikurangi dengan PTKP
sehari sebesar Rp 24.000,- dan selisihnya merupakan
Penghasilan Kena Pajak (PKP) sehari. Penghasilan Kena Pajak
sehari tersebut dikalikan dengan tarif terendah sebesar 5 %
Contoh:

Pak Durahman sebagai buruh pada TTN Jember pada bagian
pengemasan atau pengepakan daun tembakau ekspor
menerima upah berdasarkan jumlah satuan yang dihasilkan,
yaitu Rp 9.000,- untuk satu box tembakau yang dikemas.
Upah dibayarkan setiap sepuluh hari kerja. Dalam waktu 10
hari kerja dihasilkan 30 box.
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Perhitungan PPh pasal 21:

Upah sehari |

(Rp 9.000 x 30 box) / 10 hari kerja = Rp 27.000,-
PPh pasal 21 untuk 10 hari kerja :

(PTKP per hari= Rp 24.000,-)

59% x 10 x (Rp 27.000 - Rp 24.000) = Rp 1.500,-

3.1.6 Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas Gaji

Karyawan Harian

1. Penyetoran PPh Pasal 21 Karyawan Harian
Setiap awal bulan di bawah tanggal 10 dilakukan penyetoran PPh
pasal 21 pada Bank Persepsi yang telah ditunjuk yaitu Bank Mandiri
(exs Bank Bumi Daya) Cab.Jember dengan menggunakan sarana
penyetoran yaitu SSP (Surat Setoran Pajak). Pengisian SSP sebanyak
rangkap 5 dimana, lembar ke-1 sebagai arsip untuk WP, lembar ke-2
untuk KPP, lembar ke-3 untuk dilaporkan pada KPP, lembar ke-5
untuk Bank Persepsi yaitu Bank Mandiri dan lembar ke-5 sebagai
arsip Wajib Pungut atau Pihak lain.
( Lampiran II')

Daftar Penjagaan Penyetoran PPh Pasal 21 Karyawan Harian

ﬁo. ‘ Penyetoran Bulan Tahun j
Tanggal 4 Januari 2001
Tanggal 7 Februari 2001
Tanggal 14 Maret 2001
Tanggal 5 April 2001

Tanggal 8 Mei 2001
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2. Pelaporan PPh pasal 21 Karyawan Harian
Pelaporan pajak penghasilan atas gaji karyawan harian dilaksanakan
setiap bulan dibawah tanggal 15 sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku dengan menggunakan SPT Masa Pajak
Penghasilan pasal 21 dengan Formulir 1 791 dan Formulir 1721 — B
untuk Karyawan Harian Lepas dengan upah harian, mingguan,
satuan, borongan.

( Lampiran III')

Daftar Penjagaan Pelaporan PPh Pasal 21 Karyawan Harian

No. Pelaporan j Bulan L Tahun
Tanggal 17 Januari 2001
Tanggal 14 Februari 2001
Tanggal 21 Maret 2001
Tanggal 19 April 2001

Tanggal 15 2001

3.2 Penilaian Terhadap Kegiatan Lembaga (Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara) Dalam Pelaksanaan kewajiban Perpajakan

Pelaksanaan kewajiban perpajakan pada Kopa TTN Jember sebagai
salah satu wajib pajak badan terus-menerus berupaya mengoptimalisasikan
pelaksanaan perpajakannya. Dimana setiap tahunnya selalu menyewa jasa
akuntan publik dari Surabaya untuk mengaudit laporan pembukuannya,
sehingga jika ada penyimpangan ataupun pemberlakuan peraturan-
peraturan baru di bidang perpajakan berusaha disesuaikan secepat
mungkin.

Koperasi Agrobisnis TTN Jember merupakan pemberi kerja yang
membayar gaji, upah atau pembayaran lain sebagai imbalan sehubungan
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dengan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai atau bukan pegawainya
yang menurut pasal 21 UU No. 17/Tahun 2000 dikenakan kewajiban
perpajakan yaitu pemotongan, penyetoran dan ﬁelaporan pajak atas
penghasilan karyawannya. Kewajiban-kewajiban perpajakan tersebut telah
dilakukan dengan baik dimana dibawah tanggal sepuluh setiap bulannya
TTN menyetor PPh 21 yang telah dipotong pada Bank Persepsi yang telah
ditunjuk yaitu Bank Mandiri Cabang Jember. Demikian juga dengan
pelaksanaan pelaporan, dimana TTN Jember selalu menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT) masa PPh pasal 21-nya dibawah tangal 20 pada setiap
bulannya dan sebelum akhir bulan ketiga setiap tahunnya disampaikan
SPT tahunan pasal 21 pada KPP Jember.

Sampai saat ini Kopa TTN Jember belum pernah dikenakan sanksi
administrasi berupa denda ataupun bunga atas keterlambatan
penyampaian atau  pelaporan kewajiban  perpajaknnya maupun
keterlambatan penyetoran atau kekurangan dalam hal pembayaran pajak
terutangnya.

Namun pada saat Praktek Kerja Nyata adalah saat transisi antara
peraturan-peraturan perpajakan yang lama dengan pemberlakuan
peraturan perpajakan yang baru, yaitu Undang-Undang Perpajakan Tahun
1994 yang diperbaharui dengan Undang-Undang Perpajakan Nomor
17/Tahun 2000. Jadi Pelaksanaan Pajak Panghasilan pasal 21 yang ada
masih menggunakan peraturan perpajakan yang lama.

Selain pajak penghasilan pasal 21, Kopa TTN Jember juga
melaksanakan kewajiban - kewajiban perpajakan lainnya yaitu Pajak
Penghasilan (PPh) pasal 23, PPh pasal 25, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
dan Pajak Daerah yang dibebankan oleh Pemerintah Daerah Jember pada
TTN. Jadi pada dasarnya semua kegiatan Kopa TTN Jember yang
menimbulkan pajak telah dilaksanakan dengan baik.
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IV. PENUTUP

Syukur alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang telah memberi
nikmat dan kesempatan yang memungkinkan penulis melaksanakan
Praktek Kerja Nyata (PKN) pada Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember, sekaligus menyelesaikan penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata
dengan baik.

Penghargaan dan terima kasih kepada pimpinan Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara Jember beserta para staff dan semua pihak yang telah
membantu memberikan kesempatan, dorongan dan fasilitas untuk
menyelesaikan penyusunan laporan ini. Tak lupa pula kepada para dosen
khususnya perpajakan Universitas Jember, bahwa ilmu yang telah
diberikan dalam rangka proses pendidikan penulis merupakan bekal yang
sangat berguna. Untuk itu secara tulus penulis mengucapkan terima kasih
atas didikan mereka yang penuh dedikasi.

Bahwa penyusunan laporan ini dimaksudkan agar lebih memahami
tentang perlakuan obyek pajak, Pajak Penghasilan pasal 21 khususnya atas
penghasilan karyawan harian lepas berikut peraturan-peraturan dan
Undang — Undang yang mengikatnya. Diharapkan mudah-mudahan hasil
penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata ini bermanfaat bagi semua pihak,
khususnya pihak — pihak yang memerlukannya sebagai bahan referensi
maupun sebagai panduan.

Penyusunan laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, karena
kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Untuk itulah, ssegala khilaf
dalam pembuatan maupun hasil akhir laporan ini penulis mohon maaf.
Kritik dan saran yang membangun tentu sangat diharapkan untuk

perbaikan di masa datang.
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Diperiksa oleh :
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Lampiran IT

(S

1

LEMBAR

SURAT SETORAN PAJAK

Untuk arsip WP

SP)

de Jenis Pajak Kode Jenis Setoran

Uraian Pembayaran *)

(MAP) Setoran. padok. PPh.nslacl. uniuk..geii. karyawan.. . o
o[1]a]1] [1]o]o] Balten lopasiin pr o A W o S

iist sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1

etoran Masa D Tahunan D Final

zri tandr silang pada kolom yang berkenaan

[]stp [ |skPkB [ | SKPKBT

Tahun

Diisi Tahun Pajak
. setoran dimaksud
an | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des i
0
2ri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayaran STF, SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan
omor ketevapan = [ 1 [ ] | ]/ [T 1)/ [ 11/ CT 1)/ (]
isi sesuai Nomor Ketetapan : STP. SKFKB, SKPKBT
imlah Pembayaran Terbilang Enam. Juta dua.ralbus.l R .
f ST Aty PR \ e SR N o L R T R .
5. 6,"‘57‘} s A B e s w5 o S Ot o e eI o 14 S R S s o i moncm b R s g wm
1ang Teraan
ora oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Gire/KPKN
Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro Wajib Pajak/Penyetor
Tanggal €. Ml 200L i, | W Jdember...., tgl. 9.Mai. 2001
Cap dan tanda tangan Cap dan tanda tangan
Nama Jelas : Bank Mandird Nama Jelas £007. Tarutans Nugantara,

il uratan pembayaran sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1:
nbahan Informasi :
{husus PPh Final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunan diis

i nama pembeli dan lokasi obyek.

¢thusus PPh Final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek.

JIP.5.1-98
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LEMBAR 2

I\ pErARTEMEN KEuanGan Ri. | SURAT SETORAN PAJAK
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Untuk KPP melalui KPKN

)
KANTOR PELAYANAN PAJAK (S S P)

NPWP : - rCl 6 11_1 - [l I 3 m - - diisi sesuai kartu NPWP

Nama WP :Koperasi.Agrobisnis Tarutama Nasantara Jemberp: s
Alamat WP : J1...Brawijaya No 3. Jyubumg=d @mbess s
I e e e 0 PR D OPTRP LT CT L Kode Pos F[ l ] I J

Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran Uraian Pembayaran *)
(MAP) Setoran - pajalk-PPhypsls2l-untuk-gaji-karyawam

[0 l 1 h_ |1_| |-| l’\ IQJ Bariam. Lapas. o oeuerrimress s

Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1

Setoran : | | Masa [ | Tahunan [:] Final | | STP [ | SKPKB [ |SKPKBT |  Tahun

Beri tanda silang pada kolom yang berkenaan

Diisi Tahun Pajak
setoran dimaksud

Jan Peb | Mar | Apr Mei | Jun Jul Ags | Sep Okt | Nov | Des m

Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayaran STF, SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan i

NomorKetetapan:r] ] l I_]frl |Jf| I ]/rl ]JII I l

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STF, SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran Terbilang . ..Fnam-juta-dua-ratws-tima-puluy-ooooo
Diisi dengan pembayaran rupiah penuh Diisi dengan huruf i

rj_bu.mpiah ...........................................................
Rp ""6‘0‘2‘%"'0% ............................................................................................................

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro Wajib Pajak/Penyetor
Tanggal 8..Mad - -200T ----wweeerrmvereeeees ~Jembep tgl. 8 Mt 200L
Cap dan tanda tangan Cap dan tanda tangan
Nama Jelas Bank -Man@lpd: oo Nama Jelas Kopas Taputama Nusantara:

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1.
Tambahan Informasi :
. Khusus PPh Final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunan diisi nama pembeli dan lokasi obyek.

. Khusus PPh Final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek.

KP.PDIP.5.1-98
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LEMBAR 3

_ oeparTEMEN KEuancan . | SURAT SETORAN PAJAK
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Urituk dilapatian

KANTOR PELAYANAN PAJAK (S S P) oleh WP ke KPP

NPWP % - (l—l () Ji‘ - ‘l I—‘S | Ol = = diisi sesuai kartu NPWP

Nama WP :Koperasi. igrobisnis. Tarstena ducaniara Jounhber e,
Alamat WP : J1....Leawl jaya. . .0.05. Jubul@md 60BGR e

Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran
(MAF) ‘i:c:.t.a:f:.;m...;.;..;,i;.-.. sill
[o[1h [a] [hlo| |#arian.donas

Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1

Setoran : | | Masa | | Tahunan [ | Final [ | STP [ | SKPKB [ | SKPKBT |  Tahun

Beri tanda silang pada kolom yang berkenaan

Diisi Tahun Pajak
setoran dimaksud

EBED

Jan Peb | Mar | Apr Mei | Jun Ju! Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayaran STF, SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan

NomorKetetapan:rl | 1 | l/[ l l ]/I IJII l I ]Il l l

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP. SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran Terbilang . oEnam. Juta.dua.ratus. lioa.puluh....
Diisi dengan pembayaran rupiah penuh Diisi dengan huruf ¥ .

BOE 41§ 1)} B (o 1021 ) BCINURRTROE: (RO - SPPFEs
Rp. ....ﬁ-i?._....‘.. ...... . DU B f e R Ll i L

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro Wajib Pajak/Penyetor
Tanggal 8. ol 2 i v deriirare.. tgl. ;},h:f,dl ...................
Cap dan tanda tangan Cap dan tanda tangan
Nama Jelas :faniz.andlel. . Nama Jelas :‘Konieiatutava. Hucantara

*) Diisi uraian pembayaran sesu.ai daftar pada halaman belakang lembar 1 .

Tambahan Informasi :
. Khusus PPh Final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunan diisi nama pembali dan lokasi obyek.

- Khusus PPh Final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek.

KP.PDIP.5.1-98
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LEMBAR 4

4 -9\ DEPARTEMEN KEUANGAN R, SURAT SETORAN PAJAK
&\\' DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Untuk Bank Persepsi/

), i
A7) KANTOR PELAYANAN PAJAK (S S P) Kantor Pos.& Giro
\—-———-‘ e

NPWP : - ITQI6 Il l - ll | 'jlﬂ - - diisi sesuai karty NPWP

Nama WP : Koperasd. . igroblonls. TarGhang et baPa - FEahEP
Alamat WP: Jl.. lromdJays. 023 Jpbunged @B o i
.................................................................................................... Kode Pos [ [ l I I

Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran Uraian Pembayaran )
(MAP) Setoran..padedko e wskend - B bRk gadh - Hapyewat o

!0 | 101 | 1 ‘ i |Q | O Barian. 1epag. ... s

Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1

Setoran : [x | Masa [ | Tahunan [ ] Final []stp []skpkB [ ] SkPKBT |  Tahun

Beri tanda silang pada kolom yang berkenaan
Diisi Tahun Pajak

Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des e

EREE

Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayaran STF, SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan

NomorKetetapan:rl I ] l_lll I ]Jlrljlrl | ]I‘_l_l

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran Terbilang .Enan.juta.. dua.-rafis.-ddaa- puluaRe oo

Diisi dengan pembayaran rupiah penuh Diisi dengan huruf

_ ....ri.nu...ru;;::l,a.a ..........................................................

Hp ....15.:A.;;'..‘.‘..-.‘..-'...........................

| Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima oleh Bank Persepsu’Kantor Pos dan Giro Wajib Pajak/Penyetor
Tanggal .0..£ed...2 WG Jembep- Ol Poddedideatd e
Cap dan tanda langan Cap dan tanda tangan
Nama Jelas : ol anddrd Nama Jelas :EQpniealutaig. dusahiara

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1 :

Tambahan Informasi :
. Khusus PPh Final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunan diisi nama pembeli dan lokasi obyek.

- Khusus PPh Final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek.

KP.PDIP.5.1-98
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SURAT SETORAN PAJAK

...................................................... (S S P)

DEPARTEMEN KEUANGAN Rl
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

S

LEMBAR

Untuk arsip Wajib Pungut

atau pihak lain

: - ( l "l 1] - rllj lDJ - - diisi sesvai kartu

Jama WP :Konaracd. igroblenis. Tarntana. lusantbara--Jenbep

0

NPWP

n :GoJpbung-Jdeoenbeor

Alamat WP :Jl... lravd Jaya..lo.

NPWP

{ode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran
(MAP)

Uraian Pembayaran *)

E:c;to.r.'an....;4..\‘.‘:}.;.._.!_.;. I S :.,.{._-,]._...,‘._-.]_...un. &uk---ga-ji» ; .kaw SaT

#arian. laepas

h hl] bl

Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1

Setoran : D Masa D Tahunan D Final

Beri tanda sllang pada kolom yang berkenaan

[]ste [ ]skpks [ ] skPkBT

Tahun

Diisi Tahun Pajak

Jan | Peb | mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des sovrsn ATV
Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayaran STP, SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan Hnn
Nomor Ketetapan: [ 1 | 1 11/ [T 11/ 11/ LT 11 [T

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran Terbilang | .Bpeme-juts- duee-ratas- diogpuluheooo

Diisi dengan pembayaran rupiah penuh Diisi dengan hurut

~rdbu..rupiah

Rp. .6

&'
B TR PP PR

250,

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima .oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro
Tanggal8..Med.. 2001 - cccevriiiinnnnnnnn.

Cap dan tanda tangan

, tgl.
Cap

Jembor

Nama Jelas Bank..Mandipd........oociviimnianininn

Waijib Pajak/Penyetor

G..:{.ciu-}_}-ujolnv-----.....u......

dan tanda tangan

Nama Jelas Ka.pﬁ... Topgtasa-Nusantars:

Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1.
Tambahan Informasi :
. Khusus PPh Final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunan diisi nama pembeli dan lokasi obyek.

- Khusus PPh Final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek.

'PDIP.5.1-98
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Lénriran 111

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

Lembar ke-1 wuntuk ~ Rantor Pelayanan’ Pajak
Lembar ke-2 untuk : Pemotong Pajak

Kepada Yth,

Sdr. Kepala Kantor Pelayanan Pajak

di ...Jdember. ..........eeen

Bersama ini dibcritahulifn bahwa jumlah PPh Pasal 21 dan Pasal 26 atas Pegawai yang telah dl‘)aé)lon%dan disetor untuk

masa bulan ... ApXAL.... tahun ..200%.......... adalah sebesar Rp. ...0e220,000 . ...
(_Egan.juta.dua.ratus.lima.pulub. edbu euplall. ... )
dengan perincian penjelasan sebagai berikut : .
A. PPh Pasal 21 dan Pasal 26 yang telah dipotong :
Golongan Pegawai Jumlah Pegawai Jumlah Penghasilan Bruto PPh yang dipotong
(1) (2) 3) (4)
1. Pegawai Tetap = | coeciveessveionaisinsnna |40 v oo e e R e R deni v ooz Sz N0 s
2. Mantan Pegawai yang
menerima Jasa Produk-
si Tantiem, Gratifikasi
danBonus 0 | ciessterseonseessmmemnnn B, .o missvsieipeesnas sy BP. covontgbi dotmeth s s s
3. Pensiunan dan Peneri-
ma Pembayaran ber-
Jalatlainnya =0 | .eeesvessbeeceosepbesas BD( jusaeivoocanss saaahns ycioiag Rt o5 e vunenmnmsnnssnnns
4. Pegawai Harian/ '
Mingguan | .oieeeeees SO . Rp. lEEaQQQ.QQQ....... Rp. 6.-250-000
5. Pegawai Satuan | i RO, csiswaneissimens s ssnmsns siossES BPL  sallia s cosioimisniaiaies
6. Pegawai Borongan | .ooceiiiiiiniiiniees VI o O N NN, O SO RP iz iaiis i v sismanavenss
7. Pegawai Honorer | ..oociieiieciiiiinininan ICOTRE, ., A0, e | S
8. Penerima Honorarium | ......cccoceiiiiiiiinanes 1750 oo e i e S RO iaei ves s aisvavanniesnss
9. Penarikan Iuran Dana
Pensiun pada Dana
Pensitn @ T % | sessecaspaicesillenseien s RP crre e doont i anasaine soagnaiab e s 110 R .
10. Pegawai dengan status
Wajib Pajak Luar
Negeri | e TR | SO, oSt el v v R 115000 610 s wmmpglos g s 503
11. Penerima Imbalan Jasa
(Orang Pribadi) | «covererrnmemiiinnnnnnees PP sssancassinsanssesurnnisansnss RD. i
JUMLAH 500 Rp.125,000.000........ Rp.6+2504000.........
Diperhitungkan kelebihan setor tahun/bulan **) sebelumnya RP: svvsdugavasassuanasonns *
PPh Pasal 21 dan Pasal 26 atas Pegawai dengan status Wajib Pajak Luar Negeri
yang masih harus disetor/kelebihan setor tahun/bulan sebelumnya vang belum
iperhitungkan Rp. 62250.000...... *x)

KP.PPh 1.1/SPT-2000
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B. PPh Pasal 21 yang dipotong, final :

Golongan Penghasilan

Jumlah Pegawai

Jumlah Penghasilan Bruto

PPh yang dipotong

(1)

2)

3)

4)

1. Penerima Uang Pesang-
on, Uang Tebusan Pen-
siun, Tunjangan Hari
Tua/Tabungan Hari Tua
yang di bayarkan seka-
ligus, dan Hadiah atau
Penghargaan Perlomba-
an

2. Petugas Dinas Luar
Asuransi dan Petugas
Petugas Barang yang
menerima Komisi

3. Pejabat Negara, Pega-
wai Negeri Sipil, Ang-
gota ABRI dan Pensi-
unan yang menerima
Honorarium dan Im-
balan lain yang dibe-
bankan kepada Keuang-
an Nepara/Daerah

RE. ovuvis el a AR S ’

KD, .. 0 U ..

JUMLAH

T e L e

C. Lampiran :

1. Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 dan Pasal 26
2. Lembar ke-2 Surat Sctoran Pajak (SSP PPh Pasal 21/26)
3. Lembar ke-2 Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 sebanyak .......... T ooy s o PP T TR o ) lembar.

D. Pernyataan :

Bersama ini saya menyatakan bahwa pemberitahuan di atas adalah benar, lengkap dan tidak bersyarat.

DITSI OLEH KPP

Petugas,

Tandu tangan, nama dan cap

*) Untuk Pcmotong PPh Pasal 21 Bendaharawan
Pemerintah tidak perlu mengisi.

*¥) Coret yang tidak perlu

KP.PPh 1.1/SPT-2000

Pemotongan Pajak

Nama
NPWP

Alamat

:JlaBravijaya No:;3 Jubung

:Kopa.Tarutama Nusantara Jbr

Jember. o=t 2

Tanda tangan, nama dan cap
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Jitadl REePDOSII
"/ DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

INDONESIA

Yenbar Te-1-SAnix’ : “Kantor Péliryandsi Pajak
Lembar ke-2 untuk : Pemotong Pajak

. Kepada Yth.

Sdr. Kepala Kantor Pelayanan Pajak

Bersama ini diberitahukan bahwa jumlah

PPh Pasal 21 dan Pasal 26 atas Pegawai yang telah dgprc\)lopg‘ dan disetor untuk

masa bulan ... ADFLL tahun ..290%.......... adalah sebesar Rp. ...%. 2 e XD DI . imarass
(. Emam.juta..dua.zaius. line. palub..cdhn. P LT . . o3 vessamisais b Ea sonsas esmar )
dengan perincian penjelasan sebagai berikut :
A. PPh Pasal 21 dan Pasal 26 yang telah dipotong :
Golongan Pegawai Jumlah Pegawai Jumlah Penghasilan Bruto PPh yang dipotong
(1) (2) (3) (4)
1. Pegawai Tetap | --oeeerennineniiiin Ri: cissianaviesesioreampasnnegen 1205 - R W N
2. Mantan Pegawai yang
menerima Jasa Produk-
si Tantiem, Gratifikasi
dan Bonus | ceeeiceiiiiiniinieiesins RD: cossnenserseisiossenssaisanini R, ot saio o demmmtiianenoms
3. Pensiunan dan Peneri-
ma Pembayaran ber- ;
kala lainnya 0 | coeeesiiieiieninininne R, i i5ussssssainsaiaesimsaivadgah BP0 s vvcemis wommsinmmn s s imas s
4, Pegawai Harian/
Mingguan | ceeeeeees 200 Rp. 125.000.000........ | Rp. £a250+000.........
5. Pegawai Satuan | cooceeniiinenienineens )1 S IURUSUSECHIFREIDRIPR. R st viiamesossvaiisss soweusms
6. Pegawai Borongan | ..cocoienriinsniniiinine RP: cicagqevssnnis ons sasiihesmnns RE: e ot i s i maioas
.
7. Pegawai Honorer | ..oocoiiiieiiiiiinniines PP b vesdsaslbsirnneseereorann B seinsssnavsensssivmiionain
8. Penerima Honorarium | ........cooecoiiienainnnss RPiawvrvertonmsssmsas suvensasoss L) R )
9. Penarikan Iuran Dana
Pensiun pada Dana
Pensiun | sereesecresisssianininees BRI 2 o iaiias smsimenlips + esisnnsss vy RP.vis s vuvuivesrvossnssdunnes
10. Pegawai dengan status
Wajib Pajak Luar
Negeri | e ORI RP: csiicsvomensdlarduabos sonsi
11. Penerima Imbalan Jasa
(Orang Pribadi) | coceeiiririiiiinninen BD: s55shesapiaestine imseansens RPwret¥r s cdnataiissivminasoa
JUMLAH 200 Rp. 12.5.000.000........ Rp. Ba2204000.........
Diperhitungkan kelebihan setor tahun/bulan **) sebelumnya R o svvnasnanone pon it *)
PPh Pasal 21 dan Pasal 26 atas Pegawai dengan status Wajib Pajak Luar Negeri
yang masih harus disetor/kelebihan setor tahun/bulan sebelumnya yang belum -
iperhitungkan Rp. Hac20a000...... *%)

KP.PPh 1.1/SPT-2000
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tas .Jember

5. PPy Pasal 21 yaug dRYpg | Repository Univers|

Golongan Penghasilan Jumlah Pegawai

Jumlah Penghasilan Bruto

PPh yang dipotong

(1) (2)

3)

4

1. Penerima Uang Pesang-
on, Uang Tebusan Pen-
siun, Tunjangan Hari
Tua/Tabungan Hari Tua
yang di bayarkan seka-
ligus, dan Hadiah atau
Penghargaan Perlomba-
T I |

2. Petugas Dinas Luar
Asuransi dan Petugas
Petugas Barang yang
menerima Komisi | ieeceiiiiiiiiiiniiain

3. Pejabat Negara, Pega-
wai Negeri Sipil, Ang-
gota ABRI dan Pensi-
unan yang menerima
Honorarium dan Im-
balan lain yang dibe-
bankan kepada Keuang-
an Negara/Daerah

RP:oeicaivnmnannimmnssnnissnnnee

BDRE i7: v oneast R,

JUMLAH

4 P

C. Lampiran :

1. Daftar Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 dan Pasal 26
2. Lembar ke-3 Surat Setoran Pajak (SSP PPh Pasal 21/26)
3. Lembar ke-2 Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 sebanyak .......... (O, s san ek s wvad ) lembar.

D. Pernyataan :

Bersama ini sava menyatakan bahwa pemberitahuan di atas adaluh benar, lengkap dan tidak bersyarat.

DIiSI OLEH KPP

Diterima tanggal. ..... L3Mel..... 2001..

Petugas,

Tanca tangan, nama dan cap

*) Untuk Pemotong PPh Pasal 21 Bendaharawan
Pemerintah tidak perlu mengisi.
**) Coret yang tidak perlu

KP.PPh 1.1/SPT-2000

Jenkear...., ..h2.M34

Pemotongan Pajal:

Nama
NPWP

Alamat

‘Kopa.Tarutanz. Nusantara Jbr
.J1laBravijaya.No:Z.Juhung
=11 o [ch oS
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Pl Il_"l R Lampi ran IV ] c t J
L A RONARBER PASAL BETSIAS Jam
gT TAH A A - @’)ﬁk\m@ (r
PERHATIAN : @ BACA BUKU PETUNJUK e ISI DENGAN HURUF CETAK/DIKETIK 1721
e TAHUN TAKWIM
i e L e BERITANDA X DALAM [ (KOTAK) YANG SESUAI I 210 |o |2 I
DIISI OLEH DINAS
A NPWP PEMOTONG PAJAK 3l Lodslx] klzlo] 1ol lelrls) I TGL. SPT
; : DISAMPAIKAN ............
B NAMA PEMOTONG PAJAK ‘Kopa. Tarutama Nusantara Jember 2. STATUS SPT
C. ALAMAT PEMOTONG PAJAK :J1lsBrawijaya No:3 Jubung
KOTA/KODE POS :Jember l6 IB ll l3 I?I 3. NIKAL (F7) LJ
TELEPON / FAX A{0331) 487135 '
RLCHES vaaix ‘Pengolahan Tembakan e I_I

E. NAMA PIMPINAN :HoAbdul Kghar Mugakir

L

. KODE
KLU

F DALAM TAHUN TAKWIM YANG BERSANGKUTAN TELAH MELAKUKAN PEMOTONGAN DAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN “Ph PASAL 26
SEBAGAI BERIKUT :

JUMLAH JUMLAH PPh PASAL 21726
GOLONGAN PEGAWAI PENERIMA PENGHASILAN TERUTANG
PENGHASILAN BRUTO (Rp)
(Rp)

(1) (2) (3) (4)

| PEGAWAL TETAP DAN PENERIMA PENSIUN/TUNJANGAN
HARI TUATABUNGAN HARI TUA (THT)
(DIISI DARI FORMULIR 1721-A)

2 PEGAWAI TIDAK TETAP/PENERIMA HONORARIUM DAN

PENGHASILAN LAINNYA/PENERIMA PENGHASILAN 50 o 0. O ~
YANG DIKENAKAN PPh PASAL 21 BERSIFAT FINAL/ b & l‘_ﬁqoou -00G 6" )
PEGAWAI DENGAN STATUS WAJIB PAJAK LUAR NEGERI
(DIISI DAR] FORMULIR 1721-B)

3. JUMLA H (1 +2)

4 PPh PASAL 21/PASAL 26 YANG TELAH DISETOR ..o

5 STP PPh PASAL 21/PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) ..ottt oot

6. JUMLAH (4+5) . i

7 a. D PPh PASAL 21/PASAL 26 YANG KURANG DISETOR (ANGKA 3 KOLOM 4 - ANGKA 6)

b. [ ] PPhPASAL 21/PASAL 26 YANG LEBIH DISETOR (ANGKA 6 - ANGKA 3 KOLOM 4)

JUMLAH PADA ANGKA 7 a TELAH DILUNASI PADA TANGGAL ......c.iimiirssinsssansbsonssssssisssssnsinsiosisssasnseasn vapnsssnses

G PERMOHONAN
PPh PASAL 21 YANG LEBIH DISETOR PADA ANGKA 7b MOHON DIPERHITUNGK AN DENGAN PEMBAYARAN
PPh PASAL 21 UNTUK BULAN . TAHUN .....pee0nrenesssveiiiane

H LAMPIRAN

SELAIN LAMPIRAN 1721- A, 1721 - Al ATAU 1721 - A2, 1721-B, DAN 1721-C, BERSAMA INI KAMI LAMPIRKAN PULA :

L SURAT SETORAN PAJIAK 4. [] PEMBERITAHUAN PEMBETULAN NAMA DAN/ATAU
ALAMAT

2. [] SURAT KUASA KHUSUS B e s

3. [] LAPORAN KEUANGAN KERIASAMA OPERASI, DALAM O

HAL PEMOTONG PAJAK ADALAH KERJASAMA OPERASI

| PERNYATAAN

DENGAN MENYADARI SEPENUHNYA AKAN SEGALA AKIBATNYA TERMASUK SANKSI-SANKS] SESUAI DENGAN KETENTUAN
PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU, SAYA MENYATAKAN BAHWA APA YANG TELAH SAYA BERITAHUKAN DI ATAS
BESERTA LAMPIRAN-LAMPIRANNYA ADALAH BENAR, LENGK AP, DAN JELAS.

dember...TOL.. 3L - Maret 2008

|:] PEMOTONG PAJAK TANDA TANGAN

[ xuasa NAMA TERANG

KP.PPh. 3.2.- 98
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DEPARTEMEN KEUANGAN R1
DIREKTURAT JENDERAL PAJAK

Digital Re

pestary Universitas J¢
SPT TAHUNAN PPh PASAL 21

MEDRMULIR

DAFTAR PEGAWAI TIDAK TETAP/PENERIMA HONORARIUM DAN
PENGHASILAN LAINNYA/PENERIMA PENGHASILAN YANG DIKENAKAN
PPh PASAL 21 BERSIFAT FINAL/PEGAWAI DENGAN STATUS WAJIE PAJAK

LUAR NEGERI

® LAMPIRKAN PADA FORMULIR 1721

A. NAMA PEMOTONG PAJAK
B. NPWP PEMOTONG PAJAK

1]

L0611

. Kopa..Tarutana. Nusantara. JembBer. ..

[ 13101 19]

C. RINCIAN GOLONGAN PENERIMA PENGHASILAN, JUMLAH PENGHASILAN, DAN PPh PASA

LE61L12]

L 21/PASAL 26 TERUTANG SEBAGAI BERIKUT

No.

GOLONGAN PENERIMA PENGHASILAN

PENGHASILAN BEUTO
(Rp)

PENGHASILAN SEBAGAI
DASAR PENERAPAN
TARIF TERUTANG

(Rp) (Rp)

PPh PASAL 26

(1)

(2)

(3)

) (3)

]

10.

13.

+

® PPh PASAL 21 TIDAK BERSIFAT FINAL

PEGAWAI HARIAN LEPAS DENGAN UPAH
HARIAN, MINGGUAN, SATUAN, BORONGAN.
HONORARIUM DAN IMBALAN LAINNYA
YANG JUMLAH HONORARIUM DAN
IMBALAN LAINNYA TERSEBUT DIHITUNG
ATAS DASAR BANYAKNYA HARI YANG
DIPAKAIL SEBANYAK .50, ORANG

PEGAWAI TIDAK TETAP, PEMAGANG, DAN
CALON PEGAWAI, SEBANYAK
ORANG

PENERIMA HONORARIUM, UANG SAKU, HA-
DIAH ATAU PENGHARGAAN, KOMISI, BEA
SISWA, DAN PEMBAYARAN LAINNYA YANG
JUMLAHNYA DIHITUNG TIDAK ATAS DASAR
BANYAKNYA HARI YANG DIPERLUKAN
UNTUK MENYELESAIKAN JASA ATAU
KEGIATAN, SEBANYAK .......... ORANG

KOMISARIS/ ANGGOTA DEWAN PENGAWAS
YANG TIDAK MERANGKAFP SEBAGAI
PEGAWAI TETAP, SEBANYAK ... ORANG

MANTAN PEGAWAI, SEBANYAK
ORANG

PESERTA PROGRAM PENSIUN, SEBANYAK

TENAGA AHLI SEBAGAIMANA DIATUR
DALAM PETUNJUK PEMOTONGAN PFh
PASAL 21 DAN PPh PASAL 26 (PENGACARA,
AKUNTAN, ARSITEK, DOKTER, KONSULTAN,
NOTARIS, PENILAl, DAN AKTUARIS),
SEBANYAK ....ccvmenee ORANG

® PPh PASAL 21 BERSIFAT FINAL

PENERIMA UANG PESANGON, UANG
TEBUSAN PENSIUN, TUNJANGAN HARI TUA
ATAU TABUNGAN HARI TUA YANG
DIBAYARKAN SEKALIGUS, DAN HADIAH
ATAU PENGHARGAAN PERLOMBAAN,
SEBANYAK .......... ORANG

PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI DAN
PETUGAS PENJAJA BARANG DAGANGAN
(BUKAN PEGAWAI TETAP), SEBANYAK ...
ORANG

PEJABAT NEGARA, PEGAWAI NEGERI SIPIL,
ANGGOTA ABRI, DAN PENSIUNAN,
SEBANYAK ......cc. ORANG

® PPh PASAL 26

PEGAWAI/PEMBERI JASA DENGAN STATUS
WAJIB PAJAK LUAR NEGERI YANG ATAS
PENGHASILANNYA DIPOTONG PPh PASAL 26,
SEBANYAK ...... ORANG

125.000.000

125.000.000

12

JUMLAH 1 SD.11 :

oD er.. ORANG

1721 -B

TAHUN TAKWIM

lofofe |

PPh PASAL 21 ATAU

6.250.000

o I ..

CATATAN:

PINDAHKAN ANGKA 12 JUMLAH 1S.D. 11 .....

...ORANG) PADA KOLOM (2) KE FORMULIR 1721 HURUF F ANGKA 2 KOLOM (2):

PINDAHKAN JUMLAH PADA KOLOM (3) KE FORMULIR 1721 HURUF F ANGKA 2 KOLOM (3);
PINDAHKAN JUMLAH PADA KOLOM (5) KE FORMULIR 1721 HURUF F ANGKA 2 KOLOM (4).

KP.PPh.324-98
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembar ke-1 untuk : Wajib Pajak
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

Lembar ke-2 untuk : Kanior Pelayanan Pajak
Lembar ke-3 untuk : Pemotong Pajak

Nama Wajib Pajak : ..Koperasi..Agrohisois. Tarulana. Nusanina

NPWP I o) = [ 0 T - ) L POy SO T
Alamat . ..JL.. Brawidaya. Noj3. Jubung-dember ...
NG S=donlsi—* = - Jumlah Perkiraan -
; Penghasilan Penghasilan Bruto | Penghasilan Netto
E=— ©) @
1. | Honorarium Bp. Seee e s *) Ry o7 5 o N
2.| Upah Harian, Mingguan,
Satuan, Borongan, Uang
Saku Harian D oo, 10 % 200 B S
3. | Honorarium atau Imbalan
Lainnya yang dibayarkan
kepada Tenaga Ahli RO s e sas 40 % 15 % L e e e S
4, | Penarikan Iuran Dana Pen-
siun pada Dana Pensiun 15 T 18 *) T e e e
5.| Imbalan Lainnya BB, sassemses e cire, b 155 R P
JUMLAH RP. wooeoivnrreerannaens
*) Lihat petunjuk pengisian.
.denher........ Mt oo SESNNE— ]
Pemotong Pajak,
Nama : KQpa..Tarwtama Nusantaxa.Jpr
Perhatian : NPWP

1. Jumlah Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dipotong
di atas merupakan angsuran atas Pajak Penghasilan
yang terutang untuk tahun pajak yang bersangkutan.
Simpanlah bukti pemotongan ini baik-baik dan
beritahukanlah jumlah yang telah dipotong ini dalam
Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh.

2. Harap diisi dengan : benar dan lengkap, terutama
NPWP dan Alamat lengkap penerima penghasilan.

KFP. PPh. 2.1/BP-95

Alamat : J1la. Brawdiiaya.No:3. Jubung-Jbr

Tanda tangan, nama dan cap
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Digital Rélag”bjé"ifd"ry Universitas Jember

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA Lembar ke-1 untuk : Wajib Pajak
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Lembar ke-2 untuk : Kantor Pelayanan Pajak

KANTOR PELAYANAN PAJAK Lembar ke-3 untuk * Pemotong Pajak

NPWP . .1-061-130-9-615

Nama Wajib Pajak : ..Koperasi. Agrobisnis Tarutsma Nusantara

Alamat : ..d1. Brawljs No:3 Jubung-Jember

~“Perkiraan’ < .
Penghasilan Netto |
@

1. | Honorarium RP voasbe s noattes : b | R segusvsacimmns St
2. | Upah Harian, Mingguan,

Satuan, Borongan, Uang

Saku Harian 150 | AORNRN,. 10 % R3. o b i as
3. | Honorarium atau Imbalan

Lainnya yang dibayarkan

kepada Tenaga Ahli Rpi el it 40 % 15 % BRPR o v s vesbama naniva
4. | Penarikan Iuran Dana Pen-

siun pada Dana Pensiun Rp: B e e *) REAER ot
5. | Imbalan Lainnya RP. Lot thukebaren L *) ST S

JUMLAH TS

*) Lihat petunjuk pengisian.

Pemotong Pajak,

SRl e W sl

1. Jumlah Pajak Penghasilan Pasal 21 yang dipotong
di atas merupakan angsuran atas Pajak Penghasilan
yang terutang untuk tahun pajak yang bersangkuran,
Simpanlah bukti pemotongan ini baik-baik dan
beritahukanlah jumlah yang telah dipotong ini dalam
Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh.

Tanda tangan, nama dan cap

2. Harap diisi dengan : benar dan lengkap, terutama
NPWP dan Alamat lengkap penerima penghasilan.

KFP. PPh. 2.1/BP-95

Nama : Kopa.. Tarutama. Nusantara.Jor.

Alamat @ J1l.. Brawijaya. No:3.Jubupg=Jdbr


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

J1. Kalimantan - Kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. 0331 - 335586 Jember 68121
Email : Fisipunej @ jember, wasantara.netid

————

————

Sural Tugas

Nonter /6?/‘ H25.1.2PP.y/ 2001

Deban Fakuitas mu Sosial dan thmu Politik {Iniversitas Jeber menngashan & epadz

maara aana dibawah ind ©

T N T _— o T I T g ¢ el 1 - e — e _7‘|
. \ ' |
| 4 {

No | Nama NiM | Keterangan 1

_‘ Ay —aa - . 1 A DA === A 1
- | ‘: |
#: | M, Wahye Kwmiawan 9y-12it Fy =

' W |

Tk mengikuti Prowam Magaug di Ranto Kopa TTH Jubung Jembe selama 1

pulan terbitung mulal tanggnl 8 Mol sampal deupan g Juni 20bi, Selama
melalisanaban hegiatan magang diwajiblim mengiluti tata fertip dam disipin kerja
yang berlalion di tempat magang.

Demildan surat tueas i dibuat mtul dilalsan aluan sebagmnana mestiny .

e Jemiber, 3 MEL/Z801

Jrelian,

_Fs/H. MOCH. TOERKI
TNIP. 130 524 832
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I\J LN V/ T\
NMMleenl Y LY

KOPERASI AGROBISNIS
TARUTAMA NUSANTARA

SURAT KETERANGAN
No : K.309/TTN/0S01,

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

-

Nama - MUHAMMAD WAHYU KURNIAWAN
Nim 960903101215,
[Fakuitas : F1SIP
Univ. Jember
Jurusan . D3 Perpajakan
Judul . Tata Cara Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21

Atas Karyawan Lepas Harian Pada Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember
Menyatakan dengan sebenamya bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan
penelitian guna untuk menyusun laporannya mulai tgl 08 Mei s/d 08 Juni 2001.

di “Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara™ — Jember

Demikian surat keterangan int kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 24 Jum 2001,
Hormat Kami,

X SWANTO, SE.
Kupa[a Urusan Umum & SDM

. L P A ot ity 0TI IE o Do « iMNIT1Y AR INKKS
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Larpiran VIII

Sruktur Lengkap Kopa Tarutama Nusantara Jember

RAPAT ANGGOTA | [ pEK
] T ANG | ] KOP
KPLEKANTOR PENGURUS PENGURUS Koordinator BP
- 8t Urs Adm. Umum - Kefua - Staf Anggaran BP
- 5t Urs Adm. Pembk ~ _Belorstaris - Staf Anggaran BP
- Kasir —  Bendahara
- Pengadaan
- 8t Urs Ekspor L Ass. Pengurus
- 5t Urs Bangtek
Pembantu Khusus Kpl Dalef
= Staf Lrs Tehnolog - Staf Urs Pemenksaun
- Staf Urs Pajak - Staf

Kir. Manager —{ Manager Lithang [ ,lL Manager TIN H Kpl Ktr. Manager
- Adm Urnum | Kp Wammn Pengolahnn ‘ - Juru Adm. Uroumn Kp
- Adm. Pemb. | Kn - Juru Adm. Pembk Ka
- Pemb, Urman - Kasr
b 9 Pj Pencliti / Pj Urusan L N
Pengumat Khusus - Turu Pool Kendaram
- Juru Pengadaan Barang
Grader P'Lﬂ; WIR
| PIP TINI PIPTINT Sub Sub Sub Sub

Wwongso | PKRarya | SkMukmur | Klomp

SutRw A Sut K SutDmnA | Sat Smr A
Sat Rw B Sat KK Sat Dmn ¥ Sat Sowr B
SutRw C SatRteng | Sat Dom C | Sat Smr C
SutRw D SatDar Sat Gay A sat CK A
Fuird TUR ! T TUR SstSSIA SotPatm | Sut Goy B St CKB

BT TEK RT TEK SatSSIB Sat Kre Sat CK C

Sumber : Kopa Tarutama Nusantara Jember, Juni 2001
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